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ABSTRAK

Kecemasan yang dialami mahasiswa kedokteran apabila dibandingkan dengan
masyarakat umum pada usia yang sama memiliki prevalensi lebih besar dan berada pada tingkat
lebih tinggi. Kecemasan dapat menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi performa
ketika menghadapi ujian yang kemudian dapat menjadi faktor penentu pencapaian akademik
mahasiswa kedokteran. Salah satu kondisi yang dapat mengakibatkan mahasiswa kedokteran
mengalami kecemasan pada proses pendidikan adalah akibat dari stres menghadapi Objective
Structured Clinical Examination (OSCE). Performa mahasiswa ketika menghadapi OSCE dapat
berpengaruh terhadap hasil OSCE yang didapatkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
gambaran tingkat kecemasan mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana semester
pertama dalam menghadapi ujian OSCE. Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan
cross-sectional menggunakan data primer, berupa data kuesioner tingkat kecemasan terhadap
mahasiswa yang akan menghadapi OSCE untuk pertama kali, dan data sekunder berupa data hasil
OSCE yang didapatkan mahasiswa. Kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS) digunakan
dalam mengumpulkan data primer, dengan pengambilan data hanya dilakukan satu kali pada tiap
mahasiswa. Selama penelitian, terkumpul sebanyak 106 data responden, yang kemudian dianalisis
secara deskriptif. Responden terdiri dari usia 17 hingga 21 tahun, dengan sebagian besar berjenis
kelamin perempuan (61,32%). Hasil penelitian yang didapatkan berupa gambaran tingkat
kecemasan terhadap OSCE dengan tingkat kecemasan yang paling banyak terjadi adalah tingkat
kecemasan ringan (84,91%), diikuti dengan tingkat kecemasan sedang (14,15%), dan tingkat
kecemasan berat (0,94%). Dapat disimpulkan bahwa seluruh mahasiswa yang menghadapi OSCE
mengalami kecemasan, dan didapatkan gambaran tingkat kecemasan ringan, baik dari distribusi
tingkat kecemasan secara umum, jenis kelamin, usia, maupun kelulusan OSCE. Hasil penelitian
ini dapat digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut di Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana sebagai sumbangsih dalam memperbaiki kesiapan mahasiswa dalam menghadapi
OSCE.

Kata kunci: tingkat kecemasan, objective structured clinical examination, mahasiswa kedokteran.
ABSTRACT

Anxiety experienced by medical students when compared to the general population of the
same age has a greater prevalence and is at a higher level. Anxiety can be one of some factors that
can affect exam performances which can be a determining factor in medical students’ academic
achievement. One of the conditions that can cause medical students to experience anxiety in the
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educational process is the result of stress in facing the Objective Structured Clinical Examination
(OSCE). The OSCE results can be affected by students’ exam performances. This study aims to
describe the anxiety levels in first semester students of the Udayana University Faculty of
Medicine in facing OSCE. This study applied cross-sectional descriptive method using primary
data of anxiety levels on first semester medical students who will face OSCE for the first time dan
secondary data of students’ OSCE results. Zung Self-Rating Anxiety Scale (ZSAS) questionnaire
were used to collect the primary data which were retrieved only once for each student. During the
study, data of 106 respondents were collected, consisting of 17 to 21 years range of age, and most
of them were females (61.32%). This study was resulting in the form of a description of the level
of anxiety towards OSCE with the most occur anxiety level towards OSCE in medical students is
mild anxiety level (84.91%), followed by moderate anxiety level (14,15%), and severe anxiety
level (0,94%). It can be concluded that all students who face OSCE experience anxiety, and a
description of mild anxiety level is obtained, both from the distribution of anxiety levels in
general, gender, age, and OSCE graduation. The results can be used to present a basic data to
conduct further research in Udayana University Faculty of Medicine as a contribution for
improving student readiness in facing OSCE.

Keywords: anxiety levels, objective structured clinical examination, medical students.

PENDAHULUAN proses pendidikan adalah akibat dari stres

Kecemasan merupakan respons  dalam mengh{:\dapi ujian. Bagi.mghasiswa, hasil ujiar!
menghadapi  berbagai situasi di kehidupan, ~ Yang diperoleh dapat menjadi suatu bahan evaluasi
termasuk pada proses pendidikan. Kecemasan ~ dalam menilai pencapaian akademiknya. Dalam

menilai keterampilan klinis mahasiswa kedokteran,
digunakan suatu instrumen ujian yang salah
satunya adalah Objective Structured Clinical
Examination (OSCE).®

Berbagai faktor dapat mempengaruhi hasil
OSCE vyang didapatkan oleh  mahasiswa
kedokteran, yang salah satunya adalah performa
mahasiswa ketika menghadapi OSCE. Salah satu
faktor yang mempengaruhi performa mahasiswa
ketika menghadapi ujian adalah faktor kecemasan
akibat stres yang dialami mahasiswa peserta OSCE
selama periode sebelum dan sesaat ujian
berlangsung. Hasil OSCE yang didapat menjadi
salah satu komponen vyang digunakan untuk
menilai prestasi belajar mahasiswa kedokteran dan
tentunya menjadi suatu evaluasi dalam menilai
tingkat  pencapaian  akademik  mahasiswa
kedokteran.®

dapat menjadi motivator apabila dapat diatasi
dengan baik, namun akan menjadi suatu masalah
apabila mulai mengganggu kehidupan sehari-hari
ataupun mengurangi kualitas hidup seseorang.
Kecemasan terbagi dalam empat tingkatan meliputi
tingkat ringan, sedang, berat, dan panik. Individu
dapat menunjukkan respons kecemasan berupa
respons fisiologis, perilaku, kognitif, dan afektif
bergantung pada tingkat kecemasan yang
dialaminya. Kecemasan pada tingkat ringan hingga
sedang dapat berdampak positif, namun pada
tingkat yang berat akan berdampak negatif.!
Apabila dibandingkan dengan masyarakat
umum pada usia yang sama, prevalensi kecemasan
yang dialami mahasiswa kedokteran lebih besar
dan berada pada tingkat yang lebih tinggi. Studi di
luar negeri mengenai prevalensi kecemasan di
kalangan mahasiswa kedokteran secara global

mendapatkan sekitar 33,8% mahasiswa kedokteran
di seluruh dunia mengalami kecemasan, dengan
prevalensi kecemasan tertinggi berada pada negara
Timur Tengah dan Asia. Tingkat stres akademis
dan psikologis, salah satunya kecemasan,
mahasiswa kedokteran pada tahun pertama
pendidikan lebih tinggi dibandingkan tahun-tahun
pendidikan yang lebih tinggi.? Tingginya
prevalensi kecemasan pada mahasiswa kedokteran
di masing-masing negara dapat dikarenakan oleh
adanya stressor khusus sekolah kedokteran yang
harus dihadapi oleh mahasiswa kedokteran di
samping stressor normal di kehidupan sehari-hari.
Salah satu kondisi yang dapat mengakibatkan
mahasiswa kedokteran mengalami kecemasan pada
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Melihat tingginya kecemasan pada mahasiswa
kedokteran dan potensinya terhadap hasil OSCE
mahasiswa, maka penelitian ini bertujuan untuk

mendapatkan ~ gambaran  tingkat  kecemasan
terhadap OSCE pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran ~ Universitas  Udayana  semester
pertama.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang
bersifat deskriptif cross-sectional. Penelitian ini
dilaksanakan di Fakultas Kedokteran Universitas
Udayana pada bulan Januari - September 2020.
Subyek penelitian ini adalah  keseluruhan
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mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi yaitu
seluruh mahasiswa  Fakultas ~ Kedokteran
Universitas Udayana semester pertama yang akan
menjalani OSCE untuk pertama kali dan bersedia
untuk berpartisipasi menjadi responden dalam
penelitian. Subyek pada penelitian ini ditentukan
melalui  penggunaan teknik simple random
sampling, sehingga setelah dihitung berdasarkan
formula yang disesuaikan dengan metode deskriptif
cross-sectional, didapatkan total keseluruhan
jumlah subyek pada penelitian ini adalah sebanyak
106 responden.

Penelitian ini mengumpulkan sebanyak 106
data responden berupa data primer dan sekunder.
Data primer didapatkan melalui pengisian lembar
biodata, meliputi nama mahasiswa, nomor induk
mahasiswa, kelas pembelajaran, jenis kelamin,
umur, dan tempat tanggal lahir, serta melalui
pengisian kuesioner Zung Self-Rating Anxiety Scale
(ZSAS), yang dilakukan sebelum mahasiswa
menjalani ujian OSCE dan hanya diambil sebanyak
satu kali pada tiap mahasiswa. Kuesioner ZSAS ini
mengategorikan kecemasan menjadi empat kriteria
berdasarkan rentang skor kuesioner yang diperoleh
mahasiswa, yaitu kecemasan ringan (rentang skor
20-44), kecemasan sedang (rentang skor 45-59),
kecemasan berat (rentang skor 60-74), dan
kecemasan panik (rentang skor 75-80). Data
sekunder yang digunakan adalah melalui tabulasi
hasil kelulusan OSCE mahasiswa Fakultas
Kedokteran ~ Universitas Udayana  semester
pertama. Data yang dikumpulkan diolah secara
komputerisasi melalui  penggunaan  software
Microsoft Excel dan IBM SPSS Statistics ver. 26.
Penelitian ini sudah mendapatkan ijin kelayakan
Etik Nomor: 2368/UN14.2.2.VII.14/LT/2020
tertanggal 27 November 2020.

HASIL

Didapatkan dari total 106 data, seluruh
responden mengalami kecemasan menjelang ujian
OSCE, dengan tingkat kecemasan yang dialami
terdistribusi menjadi kecemasan ringan, sedang,
dan berat. Hasil yang didapatkan pada penelitian
ini yaitu adanya tingkat kecemasan ringan yang
dialami oleh sebagian besar responden dengan
proporsi sebesar 84,91% dari total keseluruhan
data.

Tabel 1. Distribusi gambaran tingkat kecemasan
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana semester pertama

dalam menghadapi ujian OSCE
Frekuensi (%)
90 (84,91)

Tingkat Kecemasan
Kecemasan ringan
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Kecemasan sedang 15 (14,15)

Kecemasan berat 1(0,94)

Total 106 (100)
Dari total 106 data, responden yang
mendominasi  dalam penelitian ini  adalah

mahasiswa berjenis kelamin perempuan, vyaitu
sebanyak 65 (61,32%) data. Sementara itu, dalam
penelitian ini didapatkan sebanyak 41 (38,68%)
data responden mahasiswa berjenis kelamin laki-
laki.

Tabel 2. Distribusi responden mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana semester
pertama dalam menghadapi ujian OSCE
berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi (%)
Laki-laki 41 (38,68)
Perempuan 65 (61,32)
Total 106 (100)

Hasil distribusi gambaran tingkat kecemasan
mahasiswa semester pertama dalam menjalani
OSCE untuk pertama kali berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa kecemasan ringan
merupakan tingkat kecemasan yang paling banyak
dialami, baik pada mahasiswa laki-laki maupun
perempuan.
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Laki-laki Perempuan

Kecemasan Ringan Kecemasan Sedang ® Kecemasan Berat

Gambar 1. Grafik distribusi  gambaran  tingkat
kecemasan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana semester
pertama dalam menghadapi ujian OSCE
berdasarkan jenis kelamin

Hasil penelitian mendapatkan distribusi usia
mahasiswa semester pertama yang menjadi
responden berada pada rentang usia 17-21 tahun
dengan rerata usia 18,24 (SB + 0,594) tahun
dengan nilai tengah usia adalah 18 tahun.

Tabel 3. Distribusi responden mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana semester
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pertama dalam menghadapi ujian OSCE
berdasarkan usia

Usia Frekuensi (%)
17 tahun 6 (5,66)
18 tahun 71 (66,98)
19 tahun 28 (26,42)
21 tahun 1(0,94)
Total 106 (100)

Hasil penelitian juga mendapatkan distribusi
gambaran tingkat kecemasan mahasiswa semester
pertama dalam menjalani OSCE untuk pertama kali
berdasarkan usia lebih banyak dialami oleh
responden berusia 18 tahun (66,98%) dengan
tingkat kecemasan yang dialami lebih tinggi, yakni
hingga tingkat kecemasan berat, dibandingkan
dengan responden lainnya.
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17 tahun
Kecemasan Ringan

18 tahun 19 tahun 21 tahun
Kecemasan Sedang  ® Kecemasan Berat

Gambar 2. Grafik distribusi  gambaran  tingkat
kecemasan pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana semester
pertama dalam menghadapi ujian OSCE
berdasarkan usia

Dari total 106 responden yang mengikuti
OSCE, sebanyak 76 (71,70%) responden mendapat
predikat lulus dan 30 (28,30%) responden tidak
lulus. Berdasarkan kelulusan OSCE ini, didapatkan
hasil distribusi gambaran tingkat kecemasan
mahasiswa semester pertama dalam menjalani
OSCE untuk pertama kali dengan kecemasan
ringan merupakan tingkat kecemasan yang paling
banyak dialami, baik pada mahasiswa yang lulus
OSCE maupun yang tidak lulus OSCE.

Tabel 4. Distribusi gambaran tingkat kecemasan
berdasarkan  kelulusan ~ osce  pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana semester pertama
dalam menghadapi ujian OSCE

Kelulusan Tingkat Kecemasan

Total

https://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
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OSCE Ringan Sedang Berat n
n n n (%)
) (%) (%)
Lulus 62 13 1 76
(81,58) (17,10) (1,32) (71,70)
. 28 2 0 30
Tidak Lulus 9333y (667) (0,00) (28,30)
Total 106 (100)
n : frekuensi, % : proporsi.
PEMBAHASAN

Berdasarkan data pada tabel 1, hasil penelitian
yang ditunjukkan adalah seluruh mahasiswa peseta
OSCE vyang menjadi responden mengalami
kecemasan, dengan tingkat kecemasan yang paling
banyak dialami adalah kecemasan ringan, diikuti
dengan tingkat kecemasan sedang dan berat. Hal
ini bisa disebabkan oleh adanya test-anxiety yang
dialami mahasiswa kedokteran saat menghadapi
ujian. Test-anxiety yang dialami mengakibatkan
adanya kekhawatiran dan pikiran yang tidak
relevan sehingga membebani sistem kognitif
mahasiswa. Sistem OSCE, yang bertujuan untuk
menguji keterampilan klinis mahasiswa
kedokteran, menciptakan lingkungan yang penuh
tekanan sehingga meningkatkan kecemasan sesaat
(state-anxiety) pada mahasiswa, yang
mengakibatkan mereka tidak dapat menunjukkan
pengetahuan dan kemampuan mereka yang
sebenarnya.*

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 2 dan
gambar 1, kecemasan terhadap OSCE lebih banyak
dialami  oleh  responden perempuan. Jika
dibandingkan dengan responden laki-laki, hasil ini
menunjukkan adanya tingkat kecemasan yang lebih
tinggi pada responden perempuan, yakni hingga
tingkat kecemasan berat, sementara responden laki-
laki cenderung mengalami tingkat kecemasan
ringan hingga sedang. Pada penelitian yang
dilakukan di Madinah, Arab Saudi, yang meneliti
tingkat kecemasan saat ujian pada mahasiswa
kedokteran  menyatakan  bahwa  mahasiswa
perempuan secara khusus merasakan tingkat
kecemasan yang sangat tinggi jika dibandingkan
dengan mahasiswa laki-laki dikarenakan adanya
beban pelajaran yang ekstensif, lamanya durasi
ujian, istirahat yang tidak memadai, dan pemikiran
negatif.> Selain itu, perubahan emosional lebih
rentan dialami olenh mahasiswa perempuan
dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki karena
adanya perbedaan hormonal, tingkat percaya diri
yang rendah, dan ekspektasi atau harapan yang
tinggi akan hasil ujiannya. Perbedaan fisiologis
pada perempuan dan laki-laki (seperti kerentanan
genetik, kadar hormon, fenomena bawaan biologis
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otak, dll.) juga berperan dalam mempengaruhi
emosional dan perilaku mereka.®’

Berdasarkan data pada tabel 3 dan gambar 2,
hasil penelitian yang ditunjukkan yaitu kecemasan
terhadap OSCE lebih banyak dialami oleh
responden berusia 18 tahun. Namun, penelitian ini
tidak dapat melihat dengan jelas adanya perbedaan
tingkat kecemasan yang dialami responden apabila
didasarkan pada karakteristik usia. Hal ini bisa
disebabkan oleh karena penyebaran usia responden
pada penelitian ini tidak merata, dikarenakan
penelitian ini hanya melihat distribusi tingkat
kecemasan pada mahasiswa semester pertama,
sehingga menjadikan frekuensi pada masing-
masing kelompok usia tidak seimbang. Berbagai
penelitian telah mendapatkan adanya pengaruh
faktor usia dalam menimbulkan kecemasan. Faktor
usia memiliki pengaruh terhadap psikologi yang
kemudian dapat menimbulkan kecemasan pada
seseorang. Seiring meningkatnya usia, tingkat
kematangan emosi seseorang semakin baik, yang
mengakibatkan ~ kemampuan seorang  dalam
menghadapi berbagai persoalan juga membaik,
sehingga tingkat kecemasan dapat berkurang.
Faktor wusia juga mempengaruhi kematangan
kognitif pada mahasiswa kedokteran, yang
kemudian menyebabkan terjadinya kecemasan. Hal
ini diakibatkan oleh adanya transisi antara
pemikiran operasional konkrit terhadap pola pikir
yang lebih abstrak pada fase perkembangan
kognitif.8

Berdasarkan data pada tabel 4, hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar responden yang lulus
OSCE mengalami kecemasan ringan. Selain itu,
hasil penelitian juga mendapatkan distribusi pada
responden yang tidak lulus OSCE sebagian besar
mengalami  kecemasan ringan. Hal ini bisa
diakibatkan oleh karena performa mahasiswa saat
ujian dapat dipengaruhi oleh adanya kecemasan
yang timbul ketika menghadapi ujian.® Banyak
penelitian yang sudah meneliti hubungan antara
kecemasan dan kelulusan OSCE. Dari banyaknya
penelitian tersebut, terdapat penelitian yang
menyatakan kecemasan memiliki hubungan yang
signifikan terhadap hasil dan kelulusan OSCE.°
Namun, beberapa penelitian lain menyatakan hal
yang sebaliknya, yang mana kecemasan tidak
memiliki hubungan yang signifikan terhadap
kelulusan dan nilai OSCE. 011

SIMPULAN DAN SARAN
Gambaran tingkat kecemasan mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Udayana semester
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pertama dalam menghadapi ujian objective
structured clinical examination yang dapat
disimpulkan berdasarkan hasil penelitian yaitu
tingkat kecemasan ringan, baik dari distribusi
tingkat kecemasan secara umum, jenis kelamin,
usia, maupun kelulusan OSCE mahasiswa semester
pertama.

Adanya keterbatasan dari penelitian ini yang
hanya dapat menggambarkan distribusi tingkat
kecemasan pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Udayana semester pertama dalam
menghadapi ujian OSCE berdasarkan jenis
kelamin, usia, dan kelulusan peserta OSCE, maka
dirasa perlu untuk mengadakan penelitian lebih
lanjut, yang lebih mengkhusus kepada penelitian
analitik, dengan tujuan untuk mencari adakah
hubungan antara tingkat kecemasan yang dialami
mahasiswa peserta OSCE pada penelitian ini
dengan kelulusan OSCE yang didapatkan
mahasiswa peserta OSCE.
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